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 ABSTRAK  

Keywords: Pemilihan bibit sapi unggul merupakan langkah penting dalam industri peternakan 

untuk memastikan produktivitas dan kualitas hasil ternak. Peternakan Sapi Kuncung 

Wengi Farm menghadapi tantangan dalam menentukan bibit sapi terbaik secara 

objektif dan efisien. Penelitian ini mengembangkan Sistem Pendukung Keputusan 

(SPK) menggunakan metode Simple Additive Weighting (SAW) untuk membantu 

proses pemilihan bibit sapi unggul. Metode SAW dipilih karena kemampuannya 
dalam memberikan penilaian yang komprehensif berdasarkan berbagai kriteria yang 

relevan, seperti berat, tinggi, harga, dan usia pertumbuhan. Sistem ini 

mengintegrasikan data-data tersebut dan mengolahnya menjadi skor akhir untuk 

setiap bibit sapi. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa penggunaan metode SAW 
pada SPK ini dapat meningkatkan akurasi dan kecepatan dalam proses seleksi bibit 

sapi unggul di Peternakan Sapi Kuncung Wengi Farm. Dengan demikian, sistem ini 

diharapkan dapat menjadi alat bantu yang efektif bagi peternak dalam mengambil 

keputusan yang lebih baik dan terukur. 
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1. PENDAHULUAN 

Secara Umum Sapi adalah hewan mamalia atau herbivora yang sangat bermanfaat untuk manusia dari segi 

daging, air susu, bahkan sampai kotorannya. Dengan adanya sapi sangat banyak berguna bagi masyarakat, dapat 

meningkatkan taraf hidup mereka. Ternak adalah pengembangbiakan hewan dari usia dini hingga tahap penggemukan. 

Ada beberapa jenis sapi yang akan dikembangkan saat ini yang disilangkan dengan sapi-sapi impor. Dari beberapa 

jenis sapi masing-masing mempunyai sifat-sifat yang khas baik ditinjau dari bentuk luarnya (ukuran tubuh, warna 

bulu) maupun dari genetiknya (laju pertumbuhan) [1]. Biasanya bagi masyarakat dalam memilih bakalan sapi hanya 

melihat dari segi postur dan harga, tidak memperdulikan kualitas sapi yang akan digemukkan. Ada 4 jenis bibit sapi 

yang akan dikembangkan yaitu sapi bali, sapi limousin, sapi simenntal dan sapi jawa. Ternak sapi merupakan suatu 

kebutuhan primer yang bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan dan perekonomian masyarakat, hal ini sesuai 

dengan peraturan UU No.18 Tahun 2009 yang mengatur tentang peternakan hewan sapi. 

Banyak penelitian yang telah dilakukan berhubungan tentang DSS (Decision Support System) antara lain 

penelitian tentang pemilihan daging sapi berkualiatas dan sehat untuk dikonsumsi. Peternak sapi di desa Judeg, 

Babadan, Kec. Ngancar, Kabupaten Kediri masih banyak peternak sapi yang belum begitu mengenal sapi yang 

berkualitas dan berpotensi cepat dalam perkembangannya. Bagi masyarakat didasa, memilih bibit sapi itu biasanya 

hanya melihat dari segi postur dan daging. Dalam pemilihan sapi pun harus dengan kriteria dan jenis sapi yang cepat 

dalam penggemukan, tidak asal dalam pemilihan. Dalam System Pendukung Keputusan (SPK) penulis akan 

mengangkat suatu kasus yaitu mencari alternative terbaik dalam hal ini bibit sapi unggul berdasarkan kriteria-kriteria 

yang telah ditentukan dengan menggunakan metode SAW (Simple Additive Weighting). dilakukan dengan mencari 

nilai bobot untuk setiap atribut, kemudian dilakukan proses perangkingan yang akan menentukan alternatif yang 

optimal yaitu bibit sapi yang ideal dan berkualitas. 

2. METODE PENELITIAN 
 

Gambar 1. Metode Waterfall 

 

a. Analisis Kebutuhan (Requirement Analysis) 

Tahap ini dimulai dengan memahami kebutuhan dan tujuan dari perangkat lunak yang akan dikembangkan. 

Tim pengembang akan mempelajari kebutuhan dan persyaratan pengguna, serta menentukan fitur-fitur dan 

fungsi yang diperlukan. 

b. Perancangan (Design) 

Setelah memahami kebutuhan, tim yang menggunakan Metode Waterfall merancang arsitektur, desain, dan 

spesifikasi teknis software. Perancangan juga melibatkan pembuatan diagram alir dan desain antarmuka 

pengguna. 

c. Implementasi (Implementation) 

Implementasi mengarah pada pembuatan kode program, dan pengujian untuk memastikan kualitas perangkat 

lunak yang dibangun. 

d. Pengujian (Testing) 

Setelah kode program selesai dibuat, tahap pengujian dilakukan untuk memastikan software berfungsi 

dengan baik. Hasilnya ialah perangkat lunak yang mampu memenuhi persyaratan pengguna. 

e. Pemeliharaan (Maintenance) 

Proses pemeliharaan baru dilaksanakan apabila produk sudah dikeluarkan oleh developer kepada konsumen. 

Tim pengembang akan terus memperbaiki, memperbarui, dan memperluas perangkat lunak sesuai dengan 

kebutuhan pengguna.Tahapan ini tidak hanya menjaga kondisi perangkat tetap berjalan baik, namun juga 

melakukan upgrade berkala.Dengan begitu tingkat kepuasan pengguna akan meningkat seiring 
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dengan perawatan dan perbaikan yang dilakukan.Urutan tahapan Metode Waterfall harus diikuti secara 

berurutan. Jadi setiap tahap harus diselesaikan sebelum melanjutkan ke tahap berikutnya. Meskipun metode ini 

mudah dipahami dan diterapkan, namun metode ini kurang fleksibel. Setiap prosesnya memang lebih cocok 

digunakan untuk proyek-proyek yang memiliki kebutuhan yang jelas [2]. 

 

 

2.1 Metode Perhitungan SPK 

Dalam melakukan proses perhitungan Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan Bibit Sapi Unggul, digunakanlah 

metode Simple Additive Weighting. Metode SAW adalah metode penjumlahan terbobot. Konsep dasar dari metode 

SAW adalah mencari penjumlahan terbobot dari rating kinerja pada setiap alternatif pada semua atribut [3]. Metode 

SAW membutuhkan proses normalisasi matrik keputusan (X) ke skala yang dapat diperbandingkan dengan semua 

rating alternative yang ada. 

 

2.1.1 Gambar dan Tabel 

Berikut kriteria yang dibutuhkan untuk pengambilan keputusan, berdasarkan syarat yang telah ditentukan: 

 

Tabel 1. Tabel Kriteria (Ci) 

Kriteria Nama Kriteria 

C1 Berat (kg) 

C2 Tinggi (cm) 

C3 Harga 

C4 Usia (bulan) 

 

Tabel 2. Tabel Alternatif 

Alternatif Nama Alternatif 

A1 Sapi Bali 

A2 Sapi Limousin 

A3 Sapi Submenntal 

A4 Sapi Jawa 

 

2.1.2 Simple Addictive Weighting (SAW) 

Dalam metode ini mampu memberikan pemecahan permasalahan dengan cara memberi informasi ataupun usulan 

menuju pada keputusan tertentu. Jadi ini merupakan sistem pendukung yang berbasis komputer untuk manajemen 

pengambilan keputusan yang berhubungan dengan masalah-masalah sesuai dengan aspek dari kerja [4]. Dalam jurnal 

ini memiliki suatu kelemahan metode SAW yaitu bila variabel sama pasti hasilnya sama. metode SAW membutuhkan 

proses normalisasi matrik keputusan (X) ke suatu skala yang dapat diperbandingkan dengan semua baris matrik 

ternormalisasi (R) dengan bobot preferensi (W) yang bersesuaian eleman kolom matrik (W). Berikut rumus dari 

metode Simple Additive Weighting (SAW): 
 

𝑥𝑖𝑗 
 

𝑀𝑎𝑥𝑖 
𝑥𝑖𝑗 

jika j adalah atribut keuntungan (benefit) ( 1 ) 

rij =   

𝑀𝑖𝑛𝑖 𝑥𝑖𝑗 
𝑥𝑖𝑗 

jika j adalah atribut biaya (cost) ( 2 ) 

Dimana : 
rij = peringkat kinerja ternormalisasi. 

Maxi = nilai maksimum dari setiap baris dan kolom. 

Minj = nilai minimum dari setiap baris dan kolom. 

xij = nilai baris dan kolom dari matriks. 
Dengan rij adalah peringkat kinerja ternormalisasi dari alternatif Ai pada atribut Cj; i = 1, 2, …, m dan j = 1, 2, …, n. 

Rumus penjumlahan dari perkalian bobot dan matriks ternormalisasi pada langkah ke-6 sebagaiberikut. 
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Nilai preferensi untuk setiap alternatif (Vi) diberikan sebagai : 
 

𝑛 

𝑉𝑖 = ∑ 𝑤𝑗 𝑟𝑖𝑗 
𝑗=1 

(3) 

Dimana : 

𝑉𝑖 = Rangking untuk semua alternatif 

𝑤𝑗 = Nilai bobot dari setiap kriteria 

𝑟𝑖𝑗 = nilai rating kinerja ternormalisasi 

Nilai 𝑉𝑖 yang lebih besar mengindikasikan bahwa alternatif 𝐴𝑖 lebih terpilih. 

 

2.1.3 Perangkat Lunak (Software) 

Perangkat lunak merupakan suatu program yang digunakan untuk mengeksekusi perintah yang diberikan oleh user 

untuk mendapatkan output yang diinginkan. Dalam proses Pemilihan Bibit Sapi Unggul pada Peternakan Sapi 

Kuncung Wengi Farm, membutuhkan beberapa perangkat lunak (software) agar system dapat beroperasi, 

diantaranya adalah: 1. Sistem Operasi Windows 10; 2. Microsoft Visual Studio Code; 3. XAMPP Control Panel 

v3.3.0; 4. Balsamiq; 5. Microsoft Visio. Software tersebut digunakan oleh peneliti untuk kelancaran proses 

pengembangan sistem yang dibangun oleh peneliti 

 

2.1.4 Perangkat Keras (Hardware) 

Selain membutuhkan perangkat lunak, pengembangan sebuah system juga membutuhkan pernagkat yang memiliki 

fisik atau yang biasa disebut hardware. Perangkat keras yang digunakan oleh peneliti selama proses pengembangan 

adalah Komputer dengan processor Intel Core i5-8500, RAM 16GB, Hardisk 1TB, Keybord serta mouse 

 

2.2 Analisis Sistem 

2.2.1 Use Case Diagram 

Use Case Diagram adalah diagram UML untuk mendefinisikan fungsionalitas dan secara grafis menggambarkan 

sistem dalam hal aktor, kasus penggunaan, dan hubungan di antara mereka [5]. Pada Sistem Pendukung Keputusan 

Pemilihan Bibit Sapi Unggul dapat diakses oleh admin. Admin dapat melakukan beberapa proses input pada sistem, 

seperti login, data alternatif, kriteria, dan nilai matriks. Selain itu, admin dapat melihat hasil nilai preferensi dari proses 

perhitungan menggunakan metode SAW. Berikut merupakan Use Case Diagram dari SPK Pemilihan Bibit Sapi 

Unggul Pada Peternakan Sapi Kuncung Wengi Farm. 

 

Gambar 2. Use Case Diagram 
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2.2.2 Manajemen Data 

Entity Relationship Diagram SPK Pemilihan Bibit Sapi 

Entity Relationship Diagram (ERD) digunakan untuk menunjukkan informasi dibuat, disimpan, dan digunakan 

dalam sistem bisnis [7]. 

 

Gambar 3. ERD Pemilihan Bibit Sapi Unggul 

Table Relationship 

 

 

Gambar 4. Relasi Database Sistem 

 

Berdasarkan gambar di atas, terdapat empat tabel yaitu tabel saw_users, saw_alternatives, saw_criterias, dan 

saw_evaluations. Tabel saw_alternatives memiliki primary key id_alternative. Tabel saw_criterias memiliki primary 

key id_criteria. Tabel saw_evaluations memiliki dua foreign key yaitu id_alternative dan id_criteria. Foreign key 

id_alternative pada tabel saw_evaluations berelasi dengan primary key id_alternative pada tabel saw_alternatives, 

sedangkan foreign key id_criteria pada tabel saw_evaluations berelasi dengan primary key id_criteria pada tabel 

saw_criterias. 

Isi dari foreign key id_alternative pada tabel saw_evaluations adalah nilai id_alternative dari tabel 

saw_alternatives, dan isi dari foreign key id_criteria pada tabel saw_evaluations adalah nilai id_criteria dari tabel 

saw_criterias. Foreign key id_alternative pada tabel saw_evaluations digunakan untuk menghubungkan tabel 

saw_alternatives dengan tabel saw_evaluations, dan foreign key id_criteria pada tabel saw_evaluations digunakan 

untuk menghubungkan tabel saw_criterias dengan tabel saw_evaluations. Tabel saw_users dalam konteks ini tidak 

memiliki relasi langsung dengan tabel lainnya. 
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2.2.3 Perancangan Interface 

Proses identifikasi antarmuka sistem atau dilakukan untuk mengetahui rancangan awal antar muka sistem 

berupa storyboard. Storyboard adalah susunan sketsa gambar yang mempermudah ide cerita dapat di lihat dan dipahami 

[6]. 

 

Halaman Login Admin 
 

Gambar 5. Rancangan Login 

 

Pada halaman login terdapat dua menu input yaitu username dan password, serta satu tombol login. Saat sebelum 

masuk ke halaman dashbor pengguna harus login terlebih dahulu sesuai password dan username nya 

Halaman Dashboard 
 

Gambar 6. Rancangan Dashboard 

 

Pada halaman ini terdapat informasi tentang pengertian metode SAW dan langkah-langkah perhitungannya. Serta 

terdapat menu seperti dashboard, input data, matrik, nilai preferensi, dan logout. 
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Halaman Data Alternatif 

Gambar 7. Rancangan Input Data Alternatif 

 

Pada halaman ini admin akan menginput data alternatif sesuai dengan data yang kita miliki agar dapat di proses ke 

step selanjutnya yaitu page kriteria 

 

Halaman Data Bobot dan Kriteria 
 

Gambar 8. Rancangan Data Bobot dan Kriteria 

 

Pada halaman ini, admin dapat mengedit data kriteria, bobot, serta, atribut dan selanjutnya setelah menambahkan data 

akan di proses ke step selanjutnya. 
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Halaman Matrik 

Gambar 9. Rancangan Matrik 

 

Pada halaman ini admin dapat menginput nilai alternatif terhadap kriteria dan selanjutnya akan proses menjadi matrik 

ternormalisasi pada step selanjutnya hasil dari matriks akan terhitung otomatis pada page preferensi. 

Halaman Nilai Preferensi 

Gambar 10. Rancangan Nilai Preferensi 

 

Pada halaman ini, admin dapat melihat nilai hasil dari perhitungan yang tadi sebelumnya pengguna memasukan data 

alternatif, kriteria, dan nilai matriks nya. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tahapan dalam melakukan perhitungan dengan menggunakan Metode Simple Additive Weighting (SAW): Menentukan 

jenis atribut kriteria (Ci) termasuk dalam jenis atribut Benefit atau atribut Cost. Benefit adalah nilai terbesar dari suatu 

kriteria meruapakan alternatif terbaik sedangkan Cost adalah nilai terkecil dari suatu kriteria merupakan alternatif 

terbaik. Tabel Atribut Kriteria dapat dilihat pada Tabel 3. 
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Tabel 3. Tabel Atribut Kriteria 

Kriteria (Ci) Atribut Kriteria 

(Benefit/Cost) 

C1: Berat (Kg) Benefit 

C2: Tinggi (Cm) Benefit 

C3: Harga Cost 

C4: Usia (Bulan) Benefit 

 

Menentukan nilai bobot per kriteria (Wij), yaitu nilai yang menentukan nilai minimal yang harus dicapai untuk 

setiap kriteria yang ada. Tabel 4 merupakan Tabel Bobot Kriteria. 

Tabel 4. Tabel Bobot Kriteria 

Kriteria (Ci) Bobot Kriteria 

C1: Berat (Kg) 0,20 

C2: Tinggi (Cm) 0,20 

C3: Harga 0,25 

C4: Usia (Bulan) 0,20 

Menentukan parameter dengan nilai dari setiap kriteria yang ada. Tabel 5 merupakan tabel nilai bobot dan Tabel 6 

merupakan tabel parameter. 

Tabel 5. Tabel Nilai Bobot 

Bobot Nilai 

Sangat Rendah (SR) 1 

Rendah (R) 2 

Cukup (C) 3 

Tinggi (T) 4 

 

Tabel 6. Tabel Parameter Nilai 

Alternatif Kriteria 

C1 C2 C3 C4 

A1 1 1 0,4 1 

A2 0,6 0,75 0,5 0,8 

A3 0,6 1 0,5 0,8 

A4 0,4 0,75 0,67 0,6 

Menentukan tabel yang berisi contoh data yang akan dipakai sebagai contoh metode SAW Metode SAW dapat dilihat 

pada Tabel 7. 

Tabel 7. Tabel Data Metode SAW Contoh Tabel Data 
 

Alternatif Kriteria 

C1 C2 C3 C4 

A1 1300 kg 200 cm 60jt 34 bln 

A2 800 kg 150 cm 40jt 21 blm 

A3 900 kg 160 cm 50jt 25 bln 

A4 600 kg 130 cm 35jt 17  ln 

 

Melakukan normalisasi matrik berdasarkan persamaan yang disesuaikan dengan jenis atribut (atribut Benefit maupun 

atribut Cost) sehingga diperoleh matriks ternormalisasi R. Pada tahap ini perhitungan dilakukan secara komputerisasi. 

Tabel 8 merupakan Tabel Matriks Ternormalisasi. 

Rumus Untuk melakukan normalisasi ada pada rumus 1 dan 2 di atas. 
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Tabel 8. Tabel Matriks Ternormalisasi 

Kriteria Parameter Nilai 

C1:Berat (kg) 0 - 300 SR 

301 - 600 R 

601 - 900 C 

901 - 1200 T 

C2:Tinggi (cm) 0 - 50 SR 

51 - 100 R 

101 - 150 C 

151 - 200 T 

C3:Harga ≤ 10.000.000 SR 

>10.000.000 - 
20.000.000 

R 

> 20.000.000 
-35.000.000 

C 

> 35.000.000 
-50.000.000 

T 

C4:Usia (bln) 0,5 SR 

1 R 

2 C 

3 T 

Menghitung hasil akhir yaitu penjumlahan dari perkalian hasil matriks normalisasi dengan nilai bobot kriteria 

sehingga diperoleh nilai terbesar sebagai solusi terbaik. Pada tahap ini perhitungan dilakukan secara 

terkomputerisasi. Rumus untuk menghitung nilai preferensi dapat dilihat pada Rumus 3 

Dan untuk hasilnya ada pada Tabel 9 

Tabel 9. Tabel Peringkat 

Alternatif Hasil Peringkat 

Sapi Bali 0,85 1 

Sapi Limousin 0,63 3 

Sapi Submenntal 0,68 2 

Sapi Jawa 0. 49925375 4 

Keterangan : 

Dari hasil tabel diatas didapatkan hasil A1 sebagai solusi terbaik dan dilakukan perangkingan berdasarkan nilai 

paling tinggi hingga nilai paling terendah. 

Tampilan Halaman Login 

Gambar 11. Tampilan Login 

Pada halaman login, admin dapat menginput username dan password yang sudah tersedia sebelum masuk kedalam 

halaman utama website yang selanjutnya setelah input username dan password akan masuk pada halaman dashbor. 
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Tampilan Dashboard 

 

 
Gambar 12. Tampilan Dashboard 

 

Pada halaman utama terdapat menu, seperti dashboard, input data, matrik, nilai preferensi, dan logout. Pada halaman 

dashboard terdapat informasi, seperti pengertian metode SAW dan langkah penyelesaiannya pada saat awal 

mengunakan di sarankan pengguna memasukan nilai alternatif terlebih dahulu. 

Tampilan Halaman Alternatif 

Gambar 13. Tampilan Alternatif 

 

Pada halaman input data alternatif terdapat tabel alternatif yang berisi nama-nama sapi yang akan digunakan 

sebagai alternatif. Admin juga dapat menambah data alternatif serta mengedit dan menghapus data yang sudah 

ditambahkan. 

Tampilan Halaman Bobot dan Kriteria 

 

Gambar 14. Tampilan Bobot dan Kriteria 

 

Pada halaman bobot dan kriteria, admin dapat mengedit nama kriteria, bobot, serta atributnya kita harus meng input 

nilai pada page ini agar pada page selanjutnya dapat di proses untuk perhitunganya. 
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Tampilan Halaman Matrik 

 

 
 

 
Gambar 15. Tampilan Matrik 

 

Pada halaman matrik, admin dapat menginput nilai alternatif terhadap kriteria dan kita hanya perlu memasukan 

nilainya saja karna sebelumnya untuk alternatif dan kriteria sudah terdeklarasi dan selanjutnya akan proses menjadi 

matrik ternormalisasi dan hasilnya terdapat pada table dibawahnya. 

Tampilan Halaman Nilai Preferensi 

Gambar 16. Tampilan Nilai Preferensi 

 

Pada halaman ini admin dapat melihat hasil nilai dari proses penjumlahan dari perkalian matriks ternormalisasi 

dengan vektor bobot sesuai data yang kita inputkan tadi pada page ini adalah page terakhir hasil dari data yang kita 

input sehingga menghasilkan nilai seperti di atas. 

4. KESIMPULAN 

Penelitian tentang Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan Bibit Sapi Unggul menggunakan Metode Simple 

Additive Weighting (SAW) berbasis web menyimpulkan bahwa metode SAW adalah yang paling efektif untuk 

pemilihan bibit sapi unggul. Hasil penelitian menunjukkan bahwa program aplikasi SPK ini berfungsi dengan baik 

dan mampu membantu pengguna dalam proses pemilihan bibit sapi unggul. Penggunaan metode SAW dalam 

pemilihan bibit sapi unggul membuat prosesnya menjadi lebih mudah dan efisien. Aplikasi ini memberikan solusi 

yang akurat, memudahkan pengguna untuk membuat keputusan berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan. Dengan 

demikian, aplikasi ini diharapkan dapat meningkatkan kualitas dan produktivitas dalam pemilihan bibit sapi unggul. 
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